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 Abstrak 

Penelitian dilakukan dengan memberikan pendampingan untuk 

meningkatkan keterampilan Penelitan Tindakan Sekolah (PTS) di Yayasan 

Permata Sari Jakarta, yang memiliki guru kurang lebih 30% dengan latar 
belakang ilmu murni, dan 40% guru muda belum memperoleh Pendidikan 

Profesi Guru (PPG). Kondisi para guru menjadi permasalahan bagi 

perkembangan pendidikan pada yayasan tersebut, sehingga diperlukan 
pelatihan untuk melakukan PTS. Pendampingan ini bertujuan untuk 

memberi pengetahuan dan pendalaman tentang pembelajaran Abad-21 

sebagai dasar bagi bagi guru dan Kepala Sekolah untuk merencanakan PTS, 
sehingga bisa meningkatkan pembelajaran yang menjadi tanggung 

jawabnya. Metode pendampingan dilakukan dengan memberikan 

pendalaman materi pembelajaran Abad-21, teori PTS, dan melakukan 

bimbingan kepada guru dalam perencanaan proposal PTS. Kegiatan 
pendampingan yang dilakukan Tim dari Universitas Indraprasta PGRI 

untuk menambah wawasan dan praktik langsung bagi guru dan Kepala 

Sekolah untuk mempersiapkan Proposal PTS. Metode pendampingan yang 
dilaksanakan dengan memberi pelatihan intensif serta praktik penyusunan 

Proposal PTS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru mampu 

merencanakan PTS dengan konsep pembelajaran Abad-21. Terdapat lima 

guru yang merencanakan penelitian dalam ranah model pembelajaran, dua 
guru berminat melakukan PTS dalam bidang metode pembelajaran, dua 

guru merencanakan PTS dalam meningkatkan media pembelajaran, dan dua 

guru berminat melakukan penelitian tindakan di bidang sikap dan motivasi. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendampingan yang dilakukan secara 

intensif dan berkala dengan tetap berlatih secara terencana melalui 

komunikasi online agar PTS yang sudah dibuat dapat dilaksanakan oleh 
guru dan Kepala Sekolah di Yayasan Permata Sari Jakarta, sehingga mereka 

dapat menghasilkan karya tulis dalam bentuk artikel yang baik. 

 

Kata kunci: Karya Tulis Ilmiah; Pendampingan; Penelitian Tindakan 
Sekolah; Pengembangan Profesi Guru; Peningkatan Keterampilan 

 

 

Pendahuluan 
Pasca COVID-19 ada trend para guru mengalami stagnasi sebagai pendidik dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada semua 

tingkatan pendidikan, mulai dari anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah. Jika mengikuti standar proses yang menjadi kriteria minimal proses pembelajaran berdasarkan 

jalur, jenjang, dan jenis pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan (Anwari et al., 2021; 

Raharjo, 2013; Rusman, 2017).  

Stagnasi ini yang dialami oleh para guru yang dikoordinasikan oleh Kepala Sekolah terutama pada saat 

proses pembinaan guru dalam mempersiapkan dan melaksanakan proses pembelajaran di kelas dengan 

file:///C:/Users/ASUS/Downloads/10.47709/educendikia.v3i03.3456
mailto:dalmeri300@gmail.com


Edu Cendikia: Jurnal Ilmiah Kependidikan 
Volume: 4 | Nomor 02 | Agustus 2024 | 

  DOI: 10.47709/educendikia.v4i02.4588 

 

 

 

480 

 

supervisi manajerial, melalui tugas pokok Kepala Sekolah yang menunjukkan trend menurun, bahkan tidak 

sesuai dengan ketentuan dan mengakibatkan tugas para guru mengalami stagnasi atau tidak mencapai target 

dalam standar kelulusan siswa (Matondang & Syahril, 2021; Monika et al., 2019; Ngiode, 2016; Purbasari 

et al., 2021; Yati et al., 2022). Ternyata proses belajar mengajar yang tidak mencapai target sesuai standar 

mutu pendidikan banyak dialami oleh institusi atau lembaga pendidikan negeri dan swasta. 

Sejauh ini studi tentang permasalahan yang terjadi dalam proses pembinaan manajerial Kepala Sekolah 

baik dalam bentuk supervisi akademik, maupun supervisi manajerial dapat ditindaklanjuti dengan 

pendampingan dalam perencanaan penelitian yang lebih dikenal dengan Penelitian Tindakan Sekolah 

(PTS). Pendampingan yang dilaksanakan secara intensif dalam rangka peningkatan kompetensi guru dan 

Kepala Sekolah sesuai tuntutan dan beban kerja Kepala Sekolah yang diatur dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 19 tahun 2017 tentang guru dan penilaian kinerja yang diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI No 6 tahun 2018 tentang penugasan guru sebagai Kepala Sekolah (Iswari et al., 2017; 

Siregar, 2019; Sukayana et al., 2019).  

Pada hakekatnya kegiatan penelitian menjadi salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh guru maupun 

Kepala Sekolah yang profesional, karena salah satu tugas pokok dan fungsi Kepala Sekolah yang berhasil 

secara efektif dengan adanya PTS yang terencana dengan baik dan bersifat reflektif. Kepala sekolah yang 

demikian selalu belajar dari pengalaman, sedemikian rupa sehingga dari hari ke hari kinerjanya menjadi 

semakin baik (Rosmaliwarnis, 2021; Siregar, 2019; Tedjawati, 2011). Namun, kenyataan yang ada di 

lapangan, baik guru ataupun Kepala sekolah jarang melakukan kegiatan penelitian ataupun pembahasan 

untuk perbaikan secara berkelanjutan melakukan kegiatan PTS di lingkungan sekolahnya. Karena itu, 

bermacam alasan disampaikan seperti, kurang memiliki kemampuan untuk meneliti, dan ada 

kecenderungan dengan kurang pengalaman, keterbatasan waktu karena penelitian sering kali harus 

mengenyampingkan tugas pokoknya sebagai Kepala Sekolah, bahkan ada keluhan karena penelitian 

membutuhkan dana yang besar, dan lain sebagainya. 

Pada prinsipnya tujuan dari pendampingan dilakukan, agar Kepala Sekolah dapat memotivasi para guru 

untuk mengembangkan kemampuan menulis karya tulis ilmiah di bidang kependidikan, selain itu juga 

untuk menambah angka kredit, serta meningkatkan karier profesionalisme sebagai guru. Penggunaan angka 

kredit sebagai salah satu persyaratan seleksi peningkatan karir seorang guru bertujuan memberikan 

penghargaan secara lebih adil dan lebih professional terhadap kenaikan pangkat yang merupakan 

pengakuan profesi untuk kemudian memberikan peningkatan kesejahteraannya. Jika diamati di lingkungan 

Yayasan Permata Sari Jakarta terdapat 87 guru dari semua latar belakang pendidikan dengan berbagai 

golongan.  

Dari sudut tingkat guru yang memiliki sertifikat profesi, guru-guru di Yayasan Permata Sari Jakarta hanya 

ada lima guru yang memiliki sertifikat tersebut. Sedangkan 82 guru masih belum mempunyai sertifikat 

profesi. Sehingga kegiatan pendampingan penulisan karya tulis ilmiah dipandang sangat perlu untuk 

diberikan kepada guru-guru dan Kepala Sekola di Yayasan Permata Sari Jakarta dalam rangka membantu 

mempersiapkan proses dalam menuju guru yang profesional. Berdasarkan hasil angket yang telah disebar 

oleh Tim Universitas Indraprasta PGRI, Jakarta yang mengunakan google form menunjukkan bahwa guru 

mempunyai masalah dalam menulis khususnya dalam menyusun karya tulis maupun artikel ilmiah. Maka 

dari itu, dalam rangka meningkatkan profesionalisme sumber daya manusia di Yayasan Permata Sari, 

ternyata diperlukan pelatihan dan pengembangan PTS secara berkelanjutan. 

Studi ini didasarkan pada suatu argumen bahwa pelatihan dan pengembangan PTS ini dilandaskan pada 

kenyataaan bahwa hampir semua guru maupun Kepala Sekolah memerlukan pengetahuan, kompetensi, dan 
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kebutuhan untuk mengembang kapasitas, serta kompetensi supaya dapat bekerja dengan baik, mampu 

meniti karir ke jenjang yang lebih tinggi. Dengan demikian, melalui pendampingan dan pelatihan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai, dan hal tersebut menunjukkan bahwa semakin baik 

pendidikan dan pelatihan yang dilakukan, maka semakin tinggi kinerja yang dihasilkan dengan 

meningkatnya kompetensi guru dan Kepala Sekolah setelah mendapatkan pendampingan yang 

dilaksanakan oleh Tim dari Universitas Indraprasta PGRI. 

Studi Literatur 
Studi tentang permasalahan yang banyak dihadapi oleh para guru maupun Kepala Sekolah dalam 

peningkatan keterampilan melakukan Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) tidak dapat dipisahkan dari 

proses belajar mengajar yang dilaksanakan dengan berbagai institusi atau lembaga pendidikan, sebenarnya 

fenomena dialami oleh lembaga pendidikan negeri maupun swasta (Adek et al., 2022; Gunawan et al., 2018; 

Kasiyan et al., 2019; Nahdi et al., 2020; Zaman et al., 2023).  

Jika dipetakan ada tiga kecenderungan dari para peneliti terkait dengan peningkatan kompetensi guru dan 

Kepala Sekolah mengenai PTS. Pertama, studi tentang peningkatan kemampuan guru dan Kepala Sekolah 

terkait dengan inovasi pendidikan dalam merdeka belajar (Daga, 2021; Irawati et al., 2023; Isa et al., 2022; 

Kurniati et al., 2022; Nirmala, 2023), yang menunjukkan bahwa guru dan Kepala Sekolah dilatih untuk 

meningkatkan kompetensinya dalam hal inovasi bidang pendidikan dengan kurikulum merdeka yang 

memungkin mereka menigkatkan kualitas dan hasil belajar bagi siswanya. Kedua, banyak penelitian yang 

telah mengemukakan pola dan cara Kepala Sekolah merespon kurikulum merdeka atau merdeka belajar 

melalui supervisi akademik dalam proses belajar mengajar, sedemikian rupa sehingga dapat meningkatkan 

kualitas kinerja para guru di sekolahnya (Guntoro, 2020; Priyanto, 2021; Sanglah, 2021; Suginam, 2019; 

Yusri, 2022). Peningkatan kompetensi dan kinerja guru dapat dilakukan secara berkesinambungan melalui 

adanya supervisi dari Kepala Sekolah yang melakukan aktivitas manajerial sekolah secara langsung serta 

melakukan PTS secara bersama dalam rangka meningkatkan proses belajar mengajar untuk mencetak 

generasi yang berintegritas serta berprestasi. Ketiga, penelitian yang menggungkap cara atau metode untuk 

meningkatkan keterampilan mengajar guru dengan meningkatkan kompetensi sebagai guru profesional 

dalam menyusun materi atau bahan ajar serta mengajarkannya kepada siswa di sekolah (Dasor, 2024; 

Suryani, 2022; Susilo, 2016).  

Dari kecenderungan kajian yang ada dalam penelitian tentang peningkatan keterampilan guru dan Kepala 

Sekolah, masih terbatas pada aspek proses belajar mengajar yang berhubungan dengan kurikulum merdeka, 

sebenarnya jika dilengkapi dengan keterampilan dalam melakukan PTS, tentu akan menjadi lebih baik 

hasilnya. Realitas ini sesuai dengan hasil angket menunjukan bahwa motivasi guru untuk menulis karya 

tulis ilmiah sangat kuat namun tidak terkoordinasi dengan baik di Yayasan Permata Sari, Jakarta. Ternyata 

hampir semua guru menghadapi kendala yang sama dalam menyusun karya tulis ilmiah yang disebabkan 

oleh dua faktor: 1. Faktor internal guru sendiri yang pemahamannya dalam penyusunan karya tulis ilmiah 

yang masih rendah. 2. Faktor external yang mengakibatkan motivasi guru dalam penyusunan karya tulis 

ilmiah juga sangat lemah adalah kurangnya dukungan dari pihak sekolah, serta pemahaman tentang 

pentingnya peningkatan angka kredit dan karir profesinalisme sebagai guru dari karya tulis atau artikel 

ilmiah. Setelah Tim Universitas Indraprasta PGRI melakukan observasi dan menyebarkan angket yang 

dibagikan kepada guru-guru di Yayasan Permata Sari, Jakarta terkait dengan masalah yang dihadapi. Ada 

4 penyebab dari faktor internal guru antara lain: 1) rasa ingin tahu, 2) usaha guru, 3) ketekunan guru, dan 

4) pengalaman guru. 
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Penyebab pertama adalah rasa ingin tahu para guru tentang pola penyusunan karya tulis ilmiah sangat yang 

tinggi. Fenomena ini dapat dibuktikan dari hasil angket yang menunjukan bahwa 80 % rasa ingin tahu guru 

mengenai penyusunan karya tulis ilmiah sangat bagus. Guru merasa membutuhkan untuk bisa 

mengaktualisasi diri dengan cara menyusun karya tulis ilmiah. Rasa ingin tahu guru dibuktikan dengan 

tidak merasa malu untuk bertanya tentang penyusunan karya tulis ilmiah. Penyebab kedua adalah usaha 

guru dalam menyusun karya tulis ilmiah masih rendah. Bahkan hal ini terbukti belum ada karya tulis ilmiah 

yang ditulis oleh guru selama menjadi guru di Yayasan Permata Sari, Jakarta. Penyebab yang ketiga adalah 

ketekunan guru dalam penyusunan karya tulis ilmiah. Permasalahan tersebut ditekankan pada pentingnya 

menciptakan lingkungan yang mendukung untuk memberanikan diri dalam penyusunan karya tulis ilmiah, 

serta mengambil peran aktif terhadap penyusunan karya tulis ilmiah.  

Dari hasil angket menunjukkan bahwa 75% ketekunan guru dalam penyusunan karya tulis ilmiah masih 

rendah. Guru merasa bahwa pengetahuan tentang penyusunan karya tulis ilmiah belum dipahami dengan 

baik. Namun pada saat mereka diminta menyusun suatu karya tulis ilmiah, guru siap melaksanakan tugas 

dengan baik, dan penuh tanggung jawab. Faktor keempat adalah minimnya pengalaman guru dalam 

penyusunan karya tulis ilmiah. Rata-rata guru di Yayasan Permata Sari adalah orang yang baru lulus dari 

perguruan tinggi baik negeri maupun swasta. Sehingga pengalaman dalam penyusunan karya tulis ilmiah 

hanya mereka dapatkan pada saat belajar di perguruan tinggi saja. Karena itu, beberapa faktor ini mencakup 

rasa percaya diri dan pemahaman guru dalam menyusun karya tulis ilmiah tergolong masih rendah. 

Kendala yang kedua adalah masalah eksternal yang biasanya disebabkan oleh beberapa hal berikut: 1) 

Pemahaman tentang struktur dan teknis menulis karya tulis ilmiah yang rendah. 2) Dukungan dari 

lingkungan satuan pendidikan yang kurang mendukung. 3) Dorongan serta motivasi dari Kepala Sekolah. 

Faktor pertama, pemahaman guru tentang struktur dan teknis karya tulis ilmiah khususnya Penelitian 

Tindakan Sekolah (PTS) menunjukkan bahwa 65% dari guru masih sangat rendah. Gejala ini disebabkan 

banyak guru lulusan sarjana pendidikan yang belum menguasai dan menerapkan PTS. Faktor kedua, 

dukungan dari lingkungan satuan pendidikan yang tidak ada. Maka dari itu, fenomena ini menunjukan iklim 

berkompetisi untuk saling menulis karya tulis ilmiah di lingkungan Yayasan Permata Sari, Jakarta belum 

terlihat, bahkan tidak ada sama sekali. Faktor ketiga, dorongan serta motivasi dari Kepala Sekolah yang 

tidak ada, dengan kata lain masih sangat rendah. Permasalahan tersebut dikarenakan Kepala Sekolah belum 

memberikan penguatan tentang pentingnya menulis karya tulis ilmiah, yang dapat meningkatkan angka 

kredit, serta meningkatnya karir profesional guru (Al-Hadi et al., 2019; Bachtiar & Nurocmah, 2021; 

Mawardi et al., 2019; Nurulanningsih, 2023; Widagdo & Susilo, 2018). Jadi, dari berbagai temuan di atas 

terbukti bahwa pendampingan untuk menyusun serta merencanakan PTS sangat perlu dilakukan 

menggingat tugas seorang guru mengembangkan kompetensi sesuai bidang yang diajarkan kepada para 

murid di sekolahnya. 

Pada hakekatnya posisi sebagai Kepala Sekolah mengandaikan seorang guru yang mempunyai kemampuan 

untuk memimpin semua stakeholder dan sumber daya yang ada di sekolahnya, sedemikian rupa sehingga 

dapat diberdayakan secara maksimal untuk mencapai tujuan bersama (Iskandar, 2013; Kadarsih et al., 2020; 

Pohan, 2018; Sudrajat, 2023; Tarhid, 2017). Kepala Sekolah menjadi pimpinan tertinggi di sekolah, serta 

pola kepemimpinan yang digunakannya akan sangat berpengaruh, bahkan sangat menentukan kemajuan 

sekolah yang dipimpinnya (Handerman & Rohanim, 2018; Kompri, 2015, 2017; Mulyasa, 2019; Sobirin, 

2018; Wahjosumidjo, 2021).  

Jika dilihat dalam konteks pendidikan modern kepemimpinan Kepala Sekolah termasuk jabatan strategis 

dalam mencapai tujuan pendidikan sebagaimana yang sudah tercantum dalam Peraturan Menteri 
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Pendidikan dan Kebudayaan RI (Muspawi, 2020; Nai & Wijayanti, 2018; Paudi et al., 2020; Syamsuddin, 

2020). Maka dalam menjalankan perannya sebagai pimpinan pada satu institusi atau lembaga pendidikan, 

Kepala Sekolah mempunyai tugas pokok dan fungsi yang lebih banyak. Tugas pokok dan fungsi kepala 

sekolah dengan mengacu pada Permendiknas Nomor 19 Tahun 2017 tentang Standar Pengelolaan Sekolah, 

meliputi (1) perencanaan program, (2) pelaksanaan rencana kerja, (3) pengawasan dan evaluasi, (4) 

kepemimpinan sekolah, (5) sistem informasi sekolah. Persoalan yang dalam bidang kepemimpinan, kepala 

sekolah harus melaksanakan tugas kepemimpinan antara lain (1) menjabarkan visi ke dalam misi target 

mutu, (2) merumuskan tujuan dan target mutu yang akan dicapai, (3) menganalisis tantangan, peluang, 

kekuatan, dan kelemahan sekolah, (4) membuat rencana kerja strategis dan rencana kerja tahunan untuk 

pelaksanaan peningkatan mutu, (5) bertanggung jawab dalam membuat keputusan anggaran sekolah, (6) 

melibatkan guru, komite sekolah dalam pengambilan keputusan penting, sekolah. Sebenarnya dalam 

konteks sekolah swasta, pengambilan keputusan tersebut harus melibatkan penyelenggara sekolah, (7) 

berkomunikasi untuk menciptakan dukungan intensif dari orang tua pesertadidik dan masyarakat, (8) 

menjaga dan meningkatkan motivasi kerja pendidik dan tenaga kependidikan dengan menggunakan sistem 

pemberian penghargaan atas prestasi dan sanksi atas pelanggaran peraturan dan kode etik, (9) menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang efektif bagi peserta didik, (10) bertanggung jawab atas perencanaan 

partisipatif mengenai pelaksanaan kurikulum, (11) melaksanakan dan merumuskan program supervisi, serta 

memanfaatkan hasil supervisi untuk meningkatkan kinerja sekolah, (12) memberi teladan dan menjaga 

nama baik lembaga, profesi, dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya, (13) 

menjalin kerja sama dengan orang tua peserta didik dan masyarakat, dan komite sekolah menanggapi 

kepentingan dan kebutuhan komunitas yang beragam, dan memobilisasi sumber daya manusia atau 

stakeholder yang ada di sekolahnya (Armaiyetti et al., 2020; Bakry & Syamsil, 2020; Katrin, 2019; 

Nurmalinda, 2019; Yunus et al., 2021). 

Terkait dengan hal ini, seorang Kepala Sekolah diharapkan untuk menjadi motivator dan teladan dalam 

mengembangkan teknik mengajar untuk membentuk atmosfer yang baik, meningkatkan kemampuan 

menulis guru, dan menciptakan suasana menulis menjadi lebih menarik dari aspek intelektual. Pengaruh 

pelatihan dalam meningkatkan motivasi menulis karya tulis ilmiah sangat penting karena guru akan lebih 

mengetahui dan memahami penyusunan menulis karya tulis ilmiah (Fodhi Trisno, 2022; Iskandar, 2013; 

Pohan, 2018; Sudrajat, 2023; Tarhid, 2017). Sedemikian rupa sehingga agar motivasi guru dalam 

penyusunan karya tulis ilmiah ini meningkat, diperlukan strategi yang sesuai untuk meningkatkan 

kemampuan guru. Pendampingan juga dihadiri oleh guru dan Kepala Sekolah di Yayasan Permata Sari, 

Jakarta memiliki motivasi yang tinggi untuk meningkatkan kemampuan guru dalam penyusunan karya tulis 

ilmiah. Karena itu, strategi tersebut menjadi jalan keluar yang paling efektif dalam melaksanakan pelatihan 

menulis karya tulis ilmiah bagi guru dan Kepala Sekolah di Yayasan tersebut. 

Kenyataan tersebut di atas rupanya menjadi perhatian, sehingga akhirnya diciptakanlah formulasi penelitian 

yang sesuai bagi guru dan Kepala Sekolah yang lebih dikenal dengan Penelitian Tindakan Sekolah (PTS). 

Penelitian sebagai kegiatan mencermati suatu objek yang menggunakan aturan metode penelitian tertentu 

untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat bagi peneliti atau stakeholder  yang berkepentingan 

dalam rangka peningkatan kualitas diberbagai bidang (Aqib & Amrullah, 2017; Ghani, 2014; Mulyasa, 

2009; Suyadi, 2012; Windayana, 2012). Tindakan adalah suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan 

dengan tujuan tertentu yang dalam pelaksanaannya berbentuk rangkaian periode atau siklus kegiatan. 

Sedangkan sekolah adalah satuan pendidikan yang berjenjang serta berkesinambungan dalam 

menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar (Ahmadi et al., 2019; Aqib & Amrullah, 2019; Wahyudi, 
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2024). Dengan demikian, PTS suatu pola penelitian dalam bentuk Action Research (penelitian tindakan) 

yang dilakukan dan dikoordinasikan oleh Kepala Sekolah. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, bahwa PTS merupakan penelitian yang dilakukan oleh Kepala 

Sekolah di dalam tugas manajerial pengelolaan sekolahnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk 

memperbaiki kualitas proses manajerial sekolah, sehingga hasil supervisi manajerial dan akademik Kepala 

Sekolah dapat ditingkatkan kualitas dalam proses belajar mengajar (Mbato, 2021; Sarimuna, 2019; 

Situmorang et al., 2019). Karena itu, PTS berfokus pada sekolah atau pada supervisi proses akademik dan 

proses manajerial yang terjadi di lingkungan sekolah, bukan pada input sekolah dalam hal ini peserta didik 

ataupun output (hasil supervisi Kepala Sekolah ).  

PTS sebenarnya ditujukan untuk mengkaji mengenai hal-hal yang terjadi di dalam manajerial pengelolaan 

sekolah. Maka dari itu, agar dapat lebih memahami makna PTS secara utuh dan benar, sebaiknya dikaji 

juga makna dan kedudkuan sekolah dalam PTS. Makna sekolah dalam konteks PTS adalah satuan 

pendidikan yang berjenjang dan berkesinambungan untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar, ketika 

guru sedang mengerjakan tugas yang diberikan oleh Kepala Sekolah (Iskandar, 2013; Kadarsih et al., 2020; 

Sudrajat, 2023). Dengan demikian, komponen dalam sekolah yang dapat dikaji melalui PTS berkaitan 

dengan tugas Kepala Sekolah yaitu pengelolaan pengajaran, seperti pimpinan sekolah, menyusun program 

sekolah, menyusun jadwal pelajaran, mengatur kegiatan penilaian, dan supervisi guru, pengelolaan 

manajerial laboratorium, perpustakaan, peralatan atau pengelolaan sarana dan prasarana pembelajaran, 

dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan, khususnya di Yayasan Permata Sari Jakarta.  

Berbagai program untuk peningkatan kualitas kepala sekolah telah dilaksanakan melalui pelatihan 

berkaitan dengan Diklat penguatan Kepala Sekolah (PKS), pelatihan di bidang evaluasi pembelajaran dan 

Penelitian Tindak Lanjut dari pelatihan penelitian yang telah dilaksanakan. Para guru dan Kepala Sekolah 

di Yayasan Permata Sari Jakarta belum mengetahui sepenuhnya tentang PTS yang sesuai dengan teori dan 

penerapannya. Sementara itu, pelaksanaan PTS sangat penting untuk mendukung terciptanya proses 

pengelolaan manajerial kepeminpinan pembelajaran dan kepeminpinan perubahan yang efektif dan efisien 

di Yayasan tersebut. 

Metode Penelitian 
Penelitian ini mengadopsi metode kualitatif sebagaimana dijelaskan oleh Geoffrey E. Mills, Action 

Research: A Guide for the Teacher Researcher dengan pendekatan partipasi terlibat (Participant 

Observation) (Mills, 2020), yang menerangkan secara terperinci mengenai kegiatan dalam proses 

pendampingan pelatihan Penelitian Tindakan Sekolah (Action Research) untuk para guru dan Kepala 

Sekolah di Yayasan Permata Sari, Jakarta (Aqib & Amrullah, 2017, 2019; Ghani, 2014; Mulyasa, 2009; 

Spaulding & Falco, 2013; Suyadi, 2012; Warso, 2016). Secara umum bentuk pelaksanaan kegiatan 

pendampingan yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Kegiatan pelatihan dengan penyampaian konsep PTS dengan contoh-contoh kontekstual oleh tim 

pendampingan. 

b. Kegiatan pendampingan dalam menyusun proposal PTS. 

Kegiatan pendampingan dilaksanakan selama lima hari yaitu pada hari Senin hingga Jum’at tanggal 20-24 

Juni 2024. Kegiatan pelatihan diawali dengan survei untuk membuat kesepakatan, setalah itu 

pendampingan dilakukan secara daring atau online melalui Zoom Cloud Meeting, Whatsapp Group, Email 

dan Google Form. Adapun khalayak sasaran kegiatan ini adalah Guru dan Kepala Sekolah di Sekolah 
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Yayasan Permata Sari, Jakarta sebanyak 25 orang dengan asal sekolah yang berbeda tapi tetap berada di 

bawah Yayasan Permata Sari Jakarta, pendampingan dalam bentuk wokshop ini juga melibatkan pengawas 

sekolah sebagai pendamping. Adapun alur penelitian selengkapnya dapat dilihat pada bagan berikut ini: 

 
Gambar 1: Tahap-Tahap Pelaksanaan Pendampingan Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) 

Hasil 

Peningkatan kompetensi stakeholder dan sumber daya manusia (SDM), baik guru maupun Kepala Sekolah 

di Yayasan Permata Sari, dilakukan melalui kegiatan pendampingan melalui pelatihan Penelitian Tindakan 

Sekolah (PTS). Kegiatan pelatihan dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan guru dan Kepala 

Sekolah, baik berupa pengetahuan maupun keahlian yang kemudian diterapkan dalam bidang keahlian pada 

masing-masing tugas dan tangung jawabnya. Kegiatan yang dilakukan terkait pelatihan PTS, bertujuan 

untuk memotivasi mereka, serta meningkatkan kemampuan dalam melakukan PTS, memberikan 

keterampilan langsung untuk melaksanakan PTS, dan memberikan pemahaman terhadap mereka akan 

kebermanfaatan PTS, dalam meningkatkan mutu pembelajaran dan sekolah secara keseluruhan serta 

melatih mereka agar dapat membuat proposal PTS. Adapun kegiatan pendampingan di Yayasan Permata 

Sari ini dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan evaluasi yang dapat 

digambarkan sebagai berikut ini: 

 
Gambar 2: Tahap-Tahap Pelaksanaan Pendampingan Workshop PTS 

 

a. Perencanaan Pelatihan Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) 

Perencanaan merupakan kegiatan awal dari persiapan penyelenggaraan pelatihan dalam rangka peningkatan 

kompetensi stakeholder dan SDM sekolah. Pada tahap perencanaan ini dilakukan analisis kebutuhan terkait 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap apa yang dibutuhkan peserta agar dapat meningkatkan  kinerja dan 

kepuasan kerjanya serta dapat mengoptimalkan sumbang tenaganya bagi lembaga. Berdsarkan studi 

pendahuluan, masih banyak guru dan Kepala Sekolah yang mengalami kesulitan dalam melakukan PTS 

dan menyusun proposalnya. Permasalahan tersebut didasarkan hasil survei awal yang menunjukkan bahwa 

seluruh peserta belum pernah mengikuti pelatihan PTS sebelumnya, hal tersebut sebagaimana 

dideskripsikan pada gambar berikut: 
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Gambar 2: Tahap-Tahap Prosedur Pelaksanaan Pendampingan PTS 

Tim Universitas Indraprasta PGRI analisis mengarahkan kepada adanya tindakan berupa pelatihan 

Penelitian Tindakan Sekolah. Hasil analisis tersebut menjadi dasar dalam pelaksanaan kegiatan yang 

meliputi pelatihan dan pendampingan penelitian tindakan sekolah. Kegiatan Pendampingan (PkM) ini 

diharapkan dapat memenuhi harapan sekaligus mewujudkan pengembangan profesi yang dilakukan melalui 

publikasi ilmiah. Mengingat kondisi yang dihadapi sekarang masih dalam masa pandemi, maka kegiatan 

pelatihan Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) dilaksanakan secara daring. Hal tersebut sebagaimana 

menurut Permana & Syarifah (2021) bahwa pembelajaran secara daring menjadi pilihan satuan pendidikan 

di masa pandemi Covid 19. Adapun setting pembelajaran dalam pelatihan Penelitian Tindakan Sekolah 

(PTS) ini terdiri dari sinkronus dan asinkronus dengan menggunakan media digital berupa Zoom Cloud 

Meeting, Whatsapp Group, Email dan Google Form. Ternyata tidak ada perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar kelompok belajar sinkronus dengan hasil belajar kelompok belajar asinkronus, dengan kata 

lain kedua setting pembelajaran tersebut dapat digunakan sebagai opsi pembelajaran jarak jauh. 

Lebih lanjut, perencanaan dan persiapan kegiatan juga dilakukan dengan memetakan langkah-langkah 

prosedural kegiatan sebagai berikut: 

 
Gambar 3: Tahap-Tahap Prosedur Pelaksanaan Pendampingan PTS 

Pada hakekatnya kegiatan pelatihan ini menargetkan luaran berupa proposal Penelitian Tindakan Sekolah 

dari setiap peserta, proposal tersebut disarankan untuk mengangkat masalah penelitian di sekolah yang 
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dipimpinnya, dengan upaya ini peserta dapat memiliki rancangan penelitian dalam rangka meningkatkan 

kompetensi profesionalnya dengan baik. 

b. Pelaksanaan Pelatihan Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) 

Kegiatan pelatihan Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) dilaksanakan secara daring dengan menggunakan 

metode ceramah, diskusi, dan praktek. Penerapan metode-metode ini dalam pelatihan dideskripsikan 

sebagai berikut: 

1. Metode ceramah merupakan penyampaian materi berdasarkan konsep/teori dan tujuannya memberikan 

pengetahuan pada tingkat tertentu. Maka dari itu, melalui pelatihan ini metode ceramah digunakan untuk 

menyampaikan konsep Penelitian Tindakan Sekolah (PTS). Keungggulan metode ini dapat digunakan 

untuk peserta yang banyak, hanya saja kelemahannya peserta menjadi bosan, substansi materi dapat 

hilang bila tidak dimengerti, dan pengajar harus memberikan contoh yang relevan. 

2. Metode diskusi merupakan pertukaran pengetahuan, ide dan pendapat mengenai suatu pokok tertentu 

dengan bebas di antara peserta dan pengajar. Setelah penyampaian materi, dilakukan sesi diskusi antar 

peserta dan pemateri, tujuannya untuk menggali lebih dalam mengenai bahasan Penelitian Tindakan 

Sekolah. Karena itu, dengan metode ini, peserta dapat memperkaya ide atau wawasan, juga dapat 

memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman orang lain, serta di sisi lain pemateri pun mendapat umpan 

balik. Hanya saja metode diskusi lebih cocok untuk jumlah peserta yang tidak banyak, selain itu dengan 

metode ini cenderung dapat menyimpang atau terjadi perdebatan tanpa arah. 

3. Metode praktek merupakan pelaksanaan suatu tugas tertentu menurut cara yang ditentukan oleh 

pemateri atau instruktur. Terkait dengan hal ini, praktek dilakukan melalui pendampingan untuk 

memberikan keterampilan bagi kepala sekolah dalam membuat proposal Penelitian Tindakan Sekolah 

yang baik. Maka dari itu, dengan menerapkan metode ini, pemateri dapat memeriksa atau memastikan 

pengetahuan yang telah diberikan sebelumnya, sekaligus melatih suatu keterampilan. Hanya saja dengan 

metode ini peserta bisa saja frustasi kalau bentuknya praktek/tugasnya sulit, sehingga harus realistis dan 

hasilnya dapat dicapai secara wajar. 

Ternyata ketiga metode ini digunakan sebagai serangkaian kegiatan pelatihan yang dilakukan secara 

berurutan dan sistematis, sehingga dihasilkan pemahaman peserta yang komprehensip dalam melakukan 

Penelitian Tindakan Sekolah dan menyusun proposalnya. Adapun langkah-langkah kegiatan yang 

dilakukan sebagai berikut: 

1. Kegiatan pelatihan dalam penyampaian konsep Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) yang dilakukan 

secara sinkronus dengan menggunakan Zoom Cloud Meeting. Penggunaan Zoom Cloud Meeting 

menjadi pilihan utama mengingat banyak keunggulannya dibanding dengan aplikasi lainnya, serta 

penggunaan Zoom Meeting dinilai efektif mengatasi ruang, waktu, dan jarak, sebagai media 

pembelajaran jarak jauh dimasa pandemi COVID-19. Maka dari itu, penggunaan aplikasi Zoom di masa 

pandemi ini dinilai masih kurang efektif dikarenakan masalah infrasturktur, hal tersebut tidak terjadi 

dalam konteks penelitian ini mengingat lokasi peserta seminar berada di Kota Besar. 

2. Kegiatan pendampingan menyusun proposal Penelitian Tindakan Sekolah dilakukan secara asinkronus 

dengan menggunakan Whatsapp Group. Pada sesi ini penggunaan media ini sangat dipertimbangkan 

mengingat Whatsapp Group sangat familiar dan peserta dapat dengan mudah memperoleh informasi, 

berupa file materi pembelajaran, foto, penjelasan instruktur melalui chat atau voice note dan lainnya. 

Karena itu, dalam menyusun proposal ini peserta mengangkat masalah dari sekolah yang dipimpinnya, 
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sehingga penelitian lebih kontekstual dan peserta dapat memiliki rancangan penelitian dalam rangka 

meningkatkan kompetensi profesionalnya dengan baik. Selanjutnya, proses review proposal yang 

dilakukan secara asinkronus juga melalui email. dalam hal ini peserta mengirimkan proposal yang telah 

disusunnya, kemudian pendamping memberikan catatan pada proposal, selanjutnya peserta 

memperbaikinya berdasarkan catatan dari pendamping tersebut, dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 4: Tahap-Tahap Pendampingan melalui Workshop PTS 

 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pendampingan berupa pelatihan dan pendampingan ini ditemukan 

beberapa kendala di antaranya sebagai berikut: 

Peserta belum memiliki pemahaman komprehensif terutama dalam cara menyusun proposal Penelitian 

Tindakan Sekolah (PTS); 

1. Peserta kurang memperhatikan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB), sehingga di antara 

mereka belum terbentuk budaya akademik, hal ini dikarenakan mereka lebih mementingkan manajerial; 

2. Pada aspek teknis penulisan, peserta masih kesulitan mencari referensi sesuai yang terbaru. 

c. Evaluasi Pelatihan Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) 

Evaluasi merupakan proses atau kegiatan pemilihan, pengumpulan, analisis dan penyajian informasi yang 

dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusanserta penyusunan program selanjutnya. Kegiatan 

evaluasi ini dilakukan secara asinkronus melalui google form dengan pertanyaan tertutup terkait komponen 

kegiatan pelatihan dan beberapa pertanyaan terbuka terkait dengan pemahaman peserta terhadap materi 

yang disampaikan dalam pelatihan PTS. Karena itu, evaluasi kegiatan pelatihan ini menggunakan Model 

Brinkerhoff dengan pendekatan Sumative Evaluation. Alasan kuat menggunakan model evaluasi 

Brinkerhoff ini karena dimungkinkan untuk dilakukan dalam pelayanan pendidikan yang memiliki elemen-

elemen yang serupa, kemudian evaluasi sumatif dilakukan untuk menilai manfaat pelatihan yang 

difokuskan pada variabel-variabel yang dianggap penting. Berdasarkan hasil evaluasi, komponen- 

komponen kegiatan pelatihan berada pada kategori sangat baik dengan rata-rata setiap komponen yaitu 

93,30 untuk evaluasi narasumber, 93,86 untuk materi pelatihan dan 91,09 untuk evaluasi panitia. 
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Evaluasi narasumber dilakukan pada beberapa poin berikut: 1) Narasumber memahami materi dengan baik; 

2) Pemaparan jelas dan mudah dipahami; 3) Metode dan teknik penyampaian sesuai; 4) Narasumber 

berinteraksi dengan peserta; 5) Narasumber memberikan kesempatan berpartisipasi; 6) Narasumber 

menjawab pertanyaan dengan benar dan jelas; 7) Narasumber memberikan motivasi dan feedback. 

Berdasarkan gambar di atas, hasil eivaluasi terkait pemateri memiliki tanggapan yang sangat baik dengan 

rata-rata yaitu 93,3%. 

Evaluasi materi pelatihan dilakukan pada beberapa poin berikut: 1) Materi Pelatiha informatif; 2) Materi 

pelatihan sesuai dengan tujuan pelatihan; 3) Materi pelatihan berkontribusi dalam peningkatan 

pengetahuan; 4) Materi pelatihan bermanfaat dan sesuai kebutuhan 5) Materi pelatihan relevan dengan 

pekerjaan; 6) Materi pelatihan mendukung 7) peningkatan kinerja;Materi pelatihan sesuai dengan waktu 

yang tersedia. Berdasarkan gambar di atas, hasil eivaluasi terkait materi pelatihan memiliki tanggapan yang 

sangat baik dengan rata-rata yaitu 93,86%. Evaluasi penyelenggara/panitia dilakukan pada beberapa poin 

berikut: 1) Kesesuaian pemberian materi dengan jadwal yang telah ditetapkan; 2) Tepat waktu dalam 

pelaksanaan pelatihan; 3) Kesediaan panitia dalam membantu peserta; 4) Kesigapan panitia dalam 

membantu peserta; 5) Hubungan panitia dengan peserta. Berdasarkan gambar di atas, hasil eivaluasi terkait 

materi pelatihan memiliki tanggapan yang sangat baik dengan rata-rata yaitu 91,09%. 

Pembahasan 
Setalah memberikan pelatihan PTS selama lima hari dan Tim Universitas Indraprasta PGRI melakukan 

observasi dan monitoring sudah ada peningkatan wawasan dari para guru dan Kepala Sekolah tentang PTS 

serta pencapaian target peserta pelatihan pada siklus pertama adalah 33 orang guru di bawah naungan 

Yayasan Permata Sari Jakarta. Proses dalam pelaksanaannya kegiatan pada siklus kedua semua peserta 

membuat proposal dan melaksanakan PTS serta melaporkan diikuti oleh 30 orang guru karena ada tiga 

orang guru yang mempunyai kegiatan lain. Dengan demikian ketercapaian target jumlah peserta pelatihan 

adalah 80% atau dapat dinilai baik sekali. Ketercapaian tujuan pelatihan dapat dinilai baik meski masih 

terdapat kekurangan. Akan tetapi kalam kurun waktu satu bulan sebanyak 30 orang guru (80%) telah 

berusaha menyusun proposal PTS. Adapun kendala yang dihadapi para guru maupun Kepala Sekolah dalam 

pengerjaan tugas individu berkaitan dengan kesibukan di sekolah dan masih minimnya kemampuan 

menulis, maka dari itu perlu adanya pengalakan budaya menulis. Pada saat pelaksanaan kegiatan 

pendapingan ini, tim berusaha melakukan pendampingan bagi bapak/ibu guru Kepala Sekolah di Yayasan 

Permata Sari Jakarta yang tertarik mengimplementasikan PTS dan berlatih menulis laporannya, menggingat 

PTS dapat membantu meningkatkan kompetensi guru maupun Kepala Sekolah dalam proses belajar 

mengajar sebagai guru yang profesional (Iskandar, 2013; Muspawi, 2020; Sudrajat, 2023; Syamsuddin, 

2020; Tarhid, 2017).  

Ketercapaian target materi yang telah direncanakan pada kegiatan pendampingan ini dapat dinilai baik 

(80%). Semua materi yang telah direncanakan dapat disampaikan kepada peserta, meskipun karena 

keterbatasan waktu ada beberapa materi yang hanya disampaikan secara garis besar dan secara online 

(Zoom). Ada peningkatan kemampuan peserta dilihat dari penguasaan materi dapat dinilaib aik (80%). 

Ternyata hal ini dapat dilihat dari kemampuan bapak dan ibu guru dalam kegiatan praktik berupa 

penyusunan judul PTS, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, dan bentuk tindakan yang akan 

dilakukan, disamping antusiasme dalam acara tatap muka dengan memberikan beberapa pertanyaan. 

Karena itu, secara keseluruhan, kegiatan pendampingan bagi guru-guru maupun Kepala Sekolah di Yayasan 

Permata Sari Jakarta diukur dari keempat komponen di atas dapat dinilai baik. Tentunya semua ini berkat 

dukungan banyak pihak, terutama guru-guru SD, SMP, SMA di Yayasan Permata Sari Jakarta dan pengurus 

Yayasan Permata Sari Jakarta. 
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Kesimpulan 
Setelah melakukan pendampingan melalui kegiatan pelatihan Penelitian Tindakan Sekolah oleh Tim 

Universitas Indraprasta PGRI, para guru dan Kepala Sekolah di Yayasan Permata Sari, Jakarta lebih 

memahami konsep Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) dan peserta juga mampu membuat proposal 

Penelitian Tindakan Sekolah dengan mengangkat masalah dari sekolah yang dipimpinnya sehingga dapat 

menjadi salah satu upaya problem solving. Berdasarkan hasil evaluasi, didapatkan beberapa upaya 

tindaklanjut di antaranya: Kegiatan pelatihan PTS ini sangat penting dilakukan secara berkelanjutan. 

Ternyata tim menemukan bahwa metode pelatihan dan durasi kegiatan secara berkelanjutan menjadi 

prioritas dalam kegiatan selanjutnya. 

Ucapan Terima Kasih  

Program pendampingan untuk peningkatan mutu kinerja sekolah di  Yayasan Permata Sari, Jakarta. Ucapan 

terima kasih Tim dari Universitas Indraprasta PGRI Jakarta sampai kepada semua Kepala Sekolah Yayasan 

Permata Sari, Jakarta yang telah memberikan dukungan penuh serta memfasilitasi peleksanaan 

pendampingan ini dengan baik. Terakhir ucapan terima kasih juga kepada Lembaga Penelitian dan 

Pendampingan (LPPM) Universitas Indraprasta PGRI yang telah membantu memberi ijin untuk 

pelaksanaan pendampingan ini. 
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